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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komite audit, dewan komisaris dan
dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan membuktikan
pengaruh tersebut pada tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Sampel penelitian sebanyak 23 dalam 3 tahun dengan jumlah 69 sampel. Metode analisis data
menggunakan uji asumsi Klasik dan regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan dewan komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan, artinya ukuran dewan komisaris yang besar menyebabkan
monitoring manajemen semakin baik dan dapat meminimalisasi kecurangan dalam perusahaan
sehingga membuat kinerja keuangan perusahaan semakin baik. Komite audit dan dewan
direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa besar atau kecilnya jumlah komite audit tidak menjamin keefektifan
kinerja komite audit dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
dan besar kecilnya jumlah dewan direksi tidak menjamin keefektifan dalam menjalankan
tanggung jawabnya mengelola perusahaan.

Kata Kunci : komite audit, dewan komisais, dewan direksi, kinerja keuangan

This study aims to examine the effect of the audit committee, the board of commissioners and
the board of directors on the company's financial performance. This study aims to prove this
influence on the company's success rate in carrying out its operational activities. The
population in this study are manufacturing companies in the consumer goods sector listed
on the IDX in 2017-2019. The sampling method uses purposive sampling, which is a
sampling technique with certain considerations. The research sample was 23 in 3 years with
a total of 69 samples. The data analysis method used classical assumption test and multiple
linear regression.

The results of this study indicate that the board of commissioners has a significant effect on
the company's financial performance, meaning that a large size of the board of
commissioners causes better management monitoring and can minimize fraud in the
company so that the company's financial performance is getting better. The audit committee
and the board of directors have no significant effect on the company's financial
performance. This shows that the size or size of the audit committee does not guarantee the
effectiveness of the audit committee's performance in supervising the company's financial
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performance, and the size of the board of directors does not guarantee the effectiveness of
carrying out its responsibilities in managing the company.

Keywords: audit committee, board of commissioners, board of directors, financial
performance

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan modern menimbulkan persaingan yang
sangat kompetitif di dalam dunia usaha. Efek dari persaingan tersebut mengharuskan perusahaan
untuk menjaga serta meningkatkan kinerjanya karena kinerja perusahaan merupakan hal dasar yang
dilihat oleh investor dalam menilai suatu perusahaan (Nugroho dan Raharjo: 2013). Terwujudnya laba
yang meningkat atau tidak mengalami penurunan merupakan keberhasilan dari kinerja keuangan
perusahaan. Di indonesia sering sekali terjadi penurunan laba pada berbagai sektor khususnya sektor
manufaktur. Efek dari penurunan laba tersebut mengakibatkan Kinerja keuangan perusahaan yang
menurun. Menurut Putra (2015) Kinerja keuangan menjadi alat ukur keberhasilan manajer dalam
menjalankan perusahaan. Informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan didapatkan
dari laporan keuangan. Salah satu contoh kasus penurunan laba yang belum lama terjadi di indonesia
adalah penurunan laba pada PT Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) tahun 2017 (Kontan, 2018). Pada
tahun 2018 PT Wismilak Inti Makmur masih mencatatkan penurunan penjualan pada tahun lalu.
Berdasarkan laporan kinerja WIIM tahun 2017 yang dirilis di laman Bursa Efek Indonesia (BEI),
Jumat (27/4), penjualan turun 12,4% menjadi Rp 1,47 triliun dari Rp 1,68 triliun pada tahun
sebelumnya. Meski beban pokok penjualan berhasil turun 11,29% year on year, tetapi belum
berdampak signifikan dalam memulihkan kinerja WIIM. Laba usaha tercatat merosot 67,11% menjadi
Rp 44,2 miliar pada tahun lalu dari perolehan laba usaha 2016 yang mencapai Rp 134,4 miliar. WIIM
hanya membukukan laba tahun berjalan sebesar Rp 40,6 miliar, turun 61,8% dari pencapaian 2016
yang mencapai Rp106,3 miliar. (Kontan, 2018).

Laporan keuangan merupakan media yang juga digunakan untuk menilai kondisi perusahaan
apakah dalam kondisi yang sehat ataupun sedang buruk sehingga bisa digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak
luar perusahaan mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi pengguna laporan untuk mengambil keputusan ekonomi sesuai dengan kebutuhan pengguna
laporan keuangan (SAK, 2015:1.3). Informasi yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan
adalah informasi keuangan, akuntansi manajemen informasi, dan informasi akuntansi keuangan
seperti laba sebelum pajak, laba atas investasi dan sebagainya. Penerapan Good Corporate
Governance saat ini bukan lagi sekedar kewajiban, namun telah menjadi kebutuhan bagi setiap
perusahaan dan organisasi. Good Corporate Governance diperlukan untuk memberikan kemajuan
terhadap kinerja suatu perusahaan, menjadikan perusahaan berumur panjang dan bisa dipercaya
(Arifani : 2013).

Penerapan dan pengelolaan Corporate Governance yang baik atau lebih dikenal dengan Good
Corporate Governance merupakan sebuah konsep yang menekankan pentingnya hak pemegang
saham untuk memperoleh informasi yang benar, akurat dan tepat waktu (Kadek dkk : 2015).
Keberadaan Good Corporate Governance saat ini dibutuhkan untuk menjembatani hubungan antara
investor dengan manajemen. Sistem Corporate Governance yang efektif pada sebuah perusahaan
akan membuat sebuah manajemen tidak menyalahgunakan kewenangan dan bekerja demi
kepentingan perusahaan (Nurcahyani dkk : 2013). Corporate governanace merupakan salah satu
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elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholders lainnya (Purno :
2013). Dewi dan Widagdo (2012) menjelaskan Stakeholder adalah kelompok atau individu yang
mendapatkan keuntungan dari atau kerugian oleh, dan yang hak-haknya dilanggar atau dihargai oleh
tindakan korporasi. Stakeholder terdiri dari para pemegang saham perusahaan itu sendiri, para
kreditor, pekerja atau buruh, para pelanggan, pemasok, dan masyarakat atau komunitas pada
umumnya.

Teori keagenan (Agency Theory) dibangun sebagai upaya untuk memahami dan memecahkan
masalah yang muncul manakala ada ketidak lengkapan informasi pada saat melakukan kontrak
(perikatan). Kontrak yang dimaksud disini adalah kontrak antara prinsipal (pemberi kerja, misalnya
pemegang saham atau pimpinan perusahaan dengan agen (penerima perintah, misalnya manajemen
atau bawahan). Teori keagenan meramal jika agen memiliki keunggulan informasi dibandingkan
prinsipal (adanya situasi ketimpangan informasi) dan kepentingan agen dan prinsipal berbeda, maka
akan terjadi principal agent problem di mana agen akan melakukan tindakan yang menguntungkan
dirinya namun merugikan prinsipal. Beban yang muncul karena tindakan manajemen tersebut menjadi
agency cost (Gudono 2014:147).

Rahmawati : 2017 menjelaskan Forum Corporate Governance Indonesia (FCGI) dalam
publikasi yang pertamanya mempergunakan definisi Cadbury Committee, Corporate Governance
adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, komite audit,
pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau
dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Corporate Governance
dapat menjelaskan peranan dan perilaku dari Dewan Direksi, Dewan Komisaris, komite audit,
pengurus (pengelola) perusahaan, dan para pemegang saham. Dalam penelitian ini akan mengukur
dan menguji pengaruh komite audit, dewan komisaris dan dewan direksi terhadap kinerja keuangan
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2017 — 2019.

Il. METODE DAN MATERI
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Menurut
Sugiyono (2017:8) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya menurut Sugiyono (2017:80). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang masuk dalam sektor barang konsumsi dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019, Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan pendekatan purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu menurut Sugiyono (2017:85). Adapun kriteria atau pertimbangan
pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah Perusahaan manufaktur sub sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan annual report secara
lengkap selama periode 2017-2019, dan perusahaan tidak mengalami delesting selama periode 2017-
2019. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diperoleh 23 perusahaan yang memenuhi Kriteria
dalam 3 tahun amatan sehingga total sampel sebanyak 69 sampel.
2.2 Variabel dan Pengukuran
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Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah komite audit,
dewan komisaris dan dewan direksi digunakan untuk mengukur hubungan yang wajar antara komite
audi,t dewan komisaris dengan dewan direksi.

Komite audit digunakan untuk mengukur seberapa efektif komite audit dalam mengawasi kinerja
perusahaan melalui laporan keuangan. Pengukuran komite audit menurut Rahmawati (2017) adalah
sebagai berikut :

Komite Audit =X Anggota komite Audit

Dewan komisaris digunakan untuk mengukur seberapa efektif peran dewan komisaris dalam
mengawasi kinerja perusahaan. Pengukuran dewan komisaris menurut Rahmawati (2017) adalah
sebagai berikut : Dewan komisaris = £ Anggota dewan komisaris

Dewan Direksi digunakan untuk mengukur seberapa efektif peran dewan Direksi dalam
bertanggungjawab mengelola kinerja perusahaan. Menurut Widyati (2013) Dewan direksi diukur
dengan menggunakan jumlah dewan direksi yang terdapat dalam suatu perusahaan.:

Dewan Direksi = X Anggota dewan Direksi

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (independen) Sugiyono (2017:39). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROA (return on asset). Rasio ini
untuk melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset
perusahaan. Menurut Putra (2015), rumus yang digunakan untuk menghitung ROA sebagai berikut :

_ Laba bersih setelah pajak
Total Aset

ROA

2.3 Uji statistik deskriptif

Menurut Sugiyono (2017:147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Analisis deskriptif yang dilakukan adalah dengan cara menganalisis dan
mendeskripsikan hasil perhitungan rasio dari data laporan keuangan tahunan perusahaan.
2.4 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model
regresi yang digunakan untuk penelitian ini. Pengujian ini juga dimaksudkan untuk memastikan
bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat autokolerasi, multikolonieritas, dan
heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal.
Pengujian ini menggunakan uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan auto korelasi.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu
atau residual memiliki distribusi normal Ghozali (2016:154). Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan
dengan uji Kolmogorov Smirnov. Sampel ini akan menggunakan Uji K-S untuk menguji kenormalan
datanya. Menurut Ghozali (2018:154) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan
probabilitas,yaitu:
a. Jika probabilitasnya > 0,05 maka distribusi dari populasi normal.
b. Jika probabilitasnya < 0,05 maka distribusi dari populasi tidak normal.
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2. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018:154) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen, jika variabel independen saling berkolerasi, maka
variabel-variabel ini tidak orgonal. Variabel orgonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Nilai tolerance digunakan untuk mengukur
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.Nilai Cut off
yang umum digunakan adalah nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF diatas 10.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Kebanyakan data cros section mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun
data yang mewakili berbagai ukuran kecil, sedang dan besar menurut Ghozali (2018:139). Dasar
analisis:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertetu yang teratur, maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik meyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y
maka tidak terjadi heterokedastisitas.
4. Uji Auto korelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana tejadinya korelasi antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi yang terjadi antara residual pada saat pengamatan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Menurut Sanyoto (2016:81) salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah
autokorelasi dengan pengujian Durbin-Watson (uji DW) yaitu
» Terjadi autokorelasi positif jika DW dibawah -2 (DW<-2)
> Tidak terjadi autokorelasi.jika DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 <DW< +2
» Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas +2 (DW > -2)

2.5 Uji Regresi Berganda

Analisis data menggunakan regresi berganda karena penelitian menggunakan dua variabel
atau lebih. Menurut Ghozali (2018:95) pengujian ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Persamaannya adalah
sebagai berikut :

Y=atb1X1 +b2X2+ b3X3+e
Keterangan :
Y = Nilai prediksi variabel dependen
a = Konstanta yaitu jika x1 dan x2 =0
B1,b2 = koefisien regresi yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang didasarkan variabel
x1
X1 = variabel independen komite audit
X2 = variabel independen dewan komisaris
e =error
2.6 Uji Simultan (F)
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Uji simultan (uji statistik f) pada dasarnya digunakan untuk menguji apakah semua variabel
independen atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat. Menurut Ghozali (2018:98) prosedur yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

a. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikasi 0,05 dengan derajat bebas (n-k), dimana n :
jumlah pengamatan dan k : jumlah variabel

b. Kriteria keputusan :

1. Uji kecocokan model ditolak jika o > 0,05

2. Uji kecocokan model diterima jika o < 0,05

2.7 Koefisien Determinasi

Analisis Adjusted R? adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil
dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Analisis Adjusted R* digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai dari
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Dimana nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen menurut Ghozali (2018:97).

2.8 Uji Parsial (t)

Menurut Ghozali (2018:99) Uji t-test menunjukkan pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen. Dengan kriteria pengujian yaitu jika tingkat signifikansi a <
0,05, t tabel <t hitung, dengan koefisien f negatif maka hipotesis diterima dan jika tingkat signifikasi
a > 0,05 dan t tabel > t hitung maka hipotesis ditolak.

111. PEMBAHASA DAN HASIL

3.1. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Stal. Deviation
KOMITE ALDIT 69 2,00 4,00 3,0000 248704
DEWARN KOMISARIS 69 2,00 8,00 43623 1,58087
DEWARM DIREKSI 69 2,00 14,00 54203 256335
KINERJA KELIAMGAR £9 -,04 18 0626 05364
Walid M (listwise) 69

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dari 69 sampel. Diperoleh hasil analisis terhadap
Komite Audit dengan nilai minimum 2, nilai maksimum 4, nilai mean 3,00 dan standar deviasi 0,297.
Hasil analisis terhadap Dewan Komisaris dengan nilai minimum 2, nilai maksimum 8, nilai mean
4,623 dan standar deviasi 1,580. Hasil analisis terhadap Dewan Direksi dengan nilai minimum 2, nilai
maksimum 14, nilai mean 5,42 dan standar deviasi 2,563. Hasil analisis terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan dengan nilai minumum -0,04, nilai maksimum 0,18, nilai mean 0,0626 dan standar deviasi
sebesar 0,05369.

3.2. Uji Asusmsi Klasik
3.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas secara Kolmogorov-Smirnov dengan Non-Parametrik dengan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hipotesis Nol (Ho) yaitu data berdistribusi secara normal dan Hipotesis
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Alternatif (HA) yaitu data tidak berdistribusi secara normal menurut Ghozali (2018:30). Hasil uji
normalitas sebagai berikut :
Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
I 69
Mormal Parameters®: P Mean ,o0ooooo
Std. Deviation 04988202
Most Extrerme Differences Absolute 083
Fositive oTo
Meqgative -.083
Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EDDC'd
a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Nilai K-S Unstandardized Residual test statistic 0,63 dengan probabilitas signifikansi Asymp.Sig.
0,200 kurang dari 0,05 hal ini berarti HA ditolak atau Ho diterima yang berarti semua variabel data
terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov maka penelitian ni telah
memenuhi uji normalitas dari uji asumsi klasik.
3.2.2 Uji Mulitikolonieritas
Uji Multikolonieritas dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation
factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, nilai tolerance
< 0,10 atau nilai VIF > 10, menunjukan adanya multikolonieritas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi multikolonieritas atau korelasi diantara variabel independen (Ghozali,
2018:107). Hasil dari pengujian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Hasil Uji Multikoloniaritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Madel Tolerance WIF

1 KOMITE AUDIT (961 1,041
DEWARN KOMISARIS 538 1,854
DEWARN DIREKSI 554 1,804

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN

Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki
tolerance < 0,10 berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang lebih dari 95%,

menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi atau
tidak ada variabel independen yng nilai korelasi antar variabel independen sama dengan nol.
3.2.3 Uji Heterokedasitas

Dasar analisis uji herokedastisitas yaitu jika ada pola titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur maka mengindikasi telah terjadi heterokedastisitas namun jika ada pola yang jelas yaitu
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas
(Ghozali, 2018:137). Berikut merupakan hasil dari pengujian :

Gambar 3.1 Hasil Pengujian Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KEUAMNMGAN
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Berdasarkan grafik scatterplots hasil pengujian diatas bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar dengan baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi dapat
digunakan untuk pengujian Kinerja Keuangan Perusahaan berdasarkan variabel komite audit, dewan
Komisaris dan dewan direksi
3.2.4  Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan
mensyaratkan ada intercept dalam model regresi dan tidak ada lag diantara variabel independen.
Menurut Sanyoto (2016:81) salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi
dengan pengujian Durbin-Watson (uji DW) yaitu tidak terjadi autokorelasi.jika DW berada diantara -2
dan +2 atau -2 <DW< +2. Berikut adalah hasil output SPSS pengujian autokorelasi :
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Tabel 3.4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaqﬂ:I

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Sguare the Estimate Watson
1 aro® 37 097 05102 1,040
a. Predictors: (Constant), DEWARN DIREKSI], KOMITE ALDIT, DEWAN

KOMISARIS
b. DependentVariable: KINERJA KELAMNGAN

Diperoleh hasil bahwa nilai DW sebesar 1,040 berada diantara -2 dan +2 atau -2 <DW< +2,
atau -2 < 1,040 < +2 artinya tidak terjadi gejala autokorelasi.

3.3. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 3.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Macel B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 134 063 2120 038
KOMITE ALIDIT -,0349 021 -216 -1,839 070
DEWARN KOMISARIS 015 005 433 2754 oo
DEWAN DIREKSI -,003 ,003 - 163 -1,0585 295

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
Y=0,143 - 0,039X;+ 0,015X; - 0,003X3

Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan Perusahaan
o = Konstanta

by,b, = Koefisien Regresi

X1 = Komite Audit

X2 = Dewan Komisaris

X3 = Dewan Direksi

e = Standar Error

Dari persamaan regresi diatas,dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 0,134 menunjukan jika tidak terdapat komite audit dan dewan komisaris maka
kinerja keuangan perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0,100

2. Koefisien regresi untuk variabel komite audit sebesar - 0,039 menunjukan hubungan searah
antara variabel independen dengan variabel dependen berarti setiap 1 satuan komite audit akan
menurunkan 0,048.

3. Kaoefisien regresi untuk variabel dewan komisaris sebesar 0,015 menunjukan hubungan searah
antara variabel independen dengan variabel dependen berarti setiap 1 satuan dewan komisaris
akan menaikkan 0,015.
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4. Koefisien regresi untuk variabel dewan direksi sebesar -0,003 menunjukan hubungan searah
antara variabel independen dengan variabel dependen berarti setiap 1 satuan dewan komisaris
akan menurunkan 0,003.

3.4.Uji Simultan
Tabel 3.6 Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Sum of
Model Squares of Mean Square F Sig.
1 Fedgression 2T 3 Ralnge] 3,435 ,022"
Residual 1649 65 003
Total 1896 68

a. Dependent Wariable: KINERJA KELAMGAR
b. Predictors: (Constant), DEWARM DIREKSI], KOMITE ALDIT, DEWARM KOMISARIS

Uji ANOVA diatas menunjukkan bahwa nilai F sebesar 3,435 dengan probabilitas 0,022
dimana lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja
keuangan perusahaan yaitu komite audit, dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan atau dapat disimpulkan bahwa H; diterima artinya
terdapat pengaruh komite audit, dewan komisaris dan dewan direksi secara bersama-sama atau
simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3.5 Koefisien Determinasi
Tabel 3.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model & R Square Square the Estimate
1 3707 137 087 05102

a. Predictors: (Constant), DEWAN DIREKS], KOMITE ALIDIT,
DEWAMN KOMISARIS

Hasil pengujian koefisien determinasi menggunakan adjusted R square memiliki nilai
adjusted R Square sebesar 0,097 atau 9,7% variabel dependen kinerja keuangan perusahaan yang
mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu komite audit, dewan komisaris dan dewan direksi..
Sisanya 100% - 9,7% = 90,3% dijelaskan oleh sebab atau faktor lain diluar variabel diatas. Faktor lain
tersebut adalah independensi komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan
ukuran perusahaan.

3.6 Uji Parsial
Tabel 3.7 Hasil Uji Parsial
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Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 134 063 2120 038
KOMITE ALDIT -,039 021 -.216 -1,839 070
DEWARM KOMISARIS 015 005 433 2,754 008
DEWAR DIREKSI -,003 003 - 163 -1,055 295

a. Dependaentvariable: KINERJA KELUARMNGARM

Tabel hasil penelitian menyatakan bahwa variabel komite audit dengan nilai signifikansi 0,07
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan H; ditolak berarti variabel komite audit tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan. komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk
memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan, dalam penelitian ini besar kecilnya komite audit tidak mempengaruhi kinerja perusahaan
yang di ukur dengan ROA, sebab semua komite audit baik kecil atau banyak mempunyai tugas yang
sama yaitu menelaah kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian
internal, menelaah sistem pelaporan eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan

Variabel dewan komisaris 0,008 nilai signifikansi < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H,
diterima berarti variabel dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Dewan komisaris bertugas dan bertanggung jawab untuk melaksanakan pengawasan
dan memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan corporate governance sesuai dengan
aturan yang berlaku. Fungsi pengawasan dewan komisaris adalah dengan mengawasi kebijakan
direksi dalam menjalankan perusahaannya serta memberi nasihat kepada dewan direksi. Dengan
banyaknya jumlah anggota dewan komisaris, maka pengawasan terhadap dewan direksi menjadi
jauh lebih baik, nasehat dan masukan untuk dewan direksi pun menjadi lebih banyak. Sehingga
kinerja dari manajemen menjadi lebih baik dan berimbas pula pada meningkatnya kinerja keuangan
perusahaan.

Variabel dewan direksi nilai signifikansi 0,295 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan Hj ditolak
berarti variabel dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah dewan direksi tidak menjamin keefektifan dalam menjalankan tanggung
jawabnya dalam mengelola perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Widyati (2013) yang
menyatakan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. sesuai dengan hasil
penelitian dari Aini (2017) dan Widyati (2013) yang menyatakan komite audit tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Harimukti (2016) dan Rahmawati (2017) bahwa dewan
komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, karena banyaknya jumlah anggota
dewan komisaris dapat memberikan pengawasan yang lebih baik.
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3. Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian dari Widyati (2013) yang menyatakan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.
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